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SAPA EDITOR

Pada penghujung 2012 ini, bongkar pasang kurikulum pendidikan
kembali mengharu-biru ranah pendidikan tanah air. Pemangku kebijakan, -
praktisi, pengamat hingga para orang tua peserta didik -dalam proporsi.
masing-masing- seakan tak terelakkan untuk turut mencermati bahkan
terseret dalam pusaran pro-kontra seputar rencana tersebut. Muatan satu-
an mata pelajaran pokok dalam setiap jenjang pendidikan, urgensi dan ke-
perluan, tujuan hingga kekhawatiran terhadap nasib psikologis peserta didik
Atas rencana perubahan itu, acap kali mengemuka sebagai bahan perdebat-
an yang seakan tak berujung.

Sejatinya, memang tidak ada yang salah dengan perubahan-perubahan
pada sistem dan kurikulum pendidikan di negeri ini. Bahkan, perubahan itu
tentu merupakan sebuah keniscayaan demi untuk menyeimbangi gerak di-
" namis perkembangan. Namun demikian, fakta yang mengemuka justru ber-
nuansa sebaliknya yakni perubahan itu selalu melahirkan sinisme, skeptis dan
bahkan sikap apatis dari pihak-pihak yang selama ini getol”menyanyikan”
irama keprihatinan atas kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia -yang
bahkan tidak lebih maju dari negara sebelah”. Sebab, perubahan-perubahan
-yang digagas pemangku otoritas dalam bidang pendidikan- itu terkesan
bukan merupakan strategi kontinuitas penyempurnaan pembangunan sum-
ber daya manusia, melainkan wujud kegagapan dan tak keberdayaan me-
lahirkan grand desain ideal pendidikan di tanah air.

Karenanya, pada titik ini totalitas perhatian dan ikhtiar semua pihak
yang memiliki keterkaitan atas keberlangsungan pendidikan anak bangsa
sangat diperlukan, demi terciptanya sebuah visi dan misi pendidikan yang
Ideal. Tak cukup hanya berpolemik sesaat dan kemudian lantas terdiam,
melainkan turut ambil bagian dalam rentang yang berkesinambungan. Da-
lam kaitan ini jugalah Jurnal Analisis diharapkan dapat memberikan kon-
tribusi.

Semoga...




ANALISIS
JURNAL PENDIDIKAN

Analisis, Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2012 ISSN: 1829-6017

DAFTARISI

STIMULASI BAHASA-TULIS UNTUK ANAK MELALUI BERMAIN
(DESWALANTRYI) ...... 1

THE IMPLICATION OF COMMUNICATIVE CLASSROOM IN
TEACHING LANGUAGE
(ELIZA)..... 17

URGENSI PERBANDINGAN PENDIDIKAN
(KHAIRUDDIN) ...... 29

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
PROBLEM POSING (PENGAJUAN MASALAH/SOAL) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

(M. IMAMUDDIN) ...... 49

FUNGSI MANAJEMEN DIRI SISWA DALAM MEMAHAMI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
(MINDAN]) ...... 63

DIMENSI FILOSOFIS PIDANA ISLAM
(RUSYAIDA) ...... 77

NEUROPSIKOLOGI DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM
(ZULFANI SESMIARNI)...... 91




NEUROPSIKOLOGI DALAM
PENGEMBANGAN KURIKULUM

Zulfani Sesmiarni’

Abstract: Curriculum development in each institution are paramount. In
its development requires consideration of many factors to consider include
the uniqueness of the learner. Now it’s time to pay attention to curriculum
development in the brain’s ability to accommodate new knowledge or in other
words is neuropsychology. Neuropsychology is the study of the brain and how the
brain works in translating the latest information. It turned out that the science
of the brain has long been carried on by educational experts such as Ki Hajar
Dewantara, M. Syafei and Muhammad Dahlan. Application of the curriculum
or curriculum implementation also called trying to tr&itsﬁr into the curriculum
planning of operational measures. Curriculum evaluation is the final stage of
the development of curriculum to determine how big the learning outcomes,
level of achievement of the programs that have been planned, and the results of
the curriculum sendiriUntuk achieve the purpose and function of education is
necessary to develop curriculum that suits your needs. One thing to consider in
curriculum development are the circumstances and characteristics of learners.
Among the neuropsychological aspects of the science of the relationship of brain
function in human behavior.

Keywords: Neuropsichology, Curriculum
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Neuropsikologi dalam Pengembangan Kurikulum

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sengaja dilakukan untuk mendewasg
k'ar.l manusia muda menjadi manusia yang bertanggung jawab dan mem
liki kemampuan tertentu sebagai penerus kebudayaan. Hal ini sehubungal
penjelasan dalam UUSPN pasal 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah usah
sa'dar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pemb |
lajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untul
memilili kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadia
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
syarakat, bangsa dan negara.”? ,

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka perlu ada komponet
pendidikan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Diantaranyi
adalah Biaya, manajemen, tenaga pendidik, sarana prasarana, isi/ kurikulury
evaluasi, proses dan evaluasi. Semua komponen ini saling berkaitan g I
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Selain itu Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampu a
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dala )
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangn l
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakw:
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertan
gung jawab.

Untuk mencapai tujuan dan fungsi pepdidikan maka perlu diken
bangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu yang perlu
dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum tersebut adalah keadas

PEMBAHASAN
Neuropsikologi

Neuropsikologi adalah suatu ilmu yang mempelajari hubungan antas
ra otak dan perilaku, disfungsi otak dan perilaku, dan melakukan assesm '
dan treatment untuk perilaku dengan fungsi otak. Sedangkan asesmen neus
|rops‘ikologis adalah sebuah metode untuk menggambarkan fungsi otak .
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yang telah terbukti memiliki indikator akurat mengenai hubungan otak pe-
rilaku.

Dalam lima tahun terakhir, neuropsikologi berkembang pesat. Ini
terlihat dari jumlah anggota asosiasi Neuropsikologi, program pelatihan,
makalah-makalah yang dipublikasikan, dan posisi-posisi tugas berkaitan
dengan Neuropsikologi di Amerika Serikat yang meningkat.

Sebagai ilmu, Neuropsikologi dianggap sebagai salah satu bagian dari
Biopsikologi. Bidang lain yang termasuk dalam biopsikologi antara lain;
psikologi faal, psikofisiologi, dan psikologi perbandingan. Neuropsikologi
adalah interface neurologi dan neurosains, yang dipacu oleh kemajuan yang
sangat pesat dalam penelitian biokimia, ilmu faal, histologi susunan syaraf
pusat. Neuropsikolog atau neurology berasumsi bahwa perilaku manusia,
kepribadiannya, proses psikopatologi dan strategi kognitif diantarai (media-
ted) oleh otak. Neuropsikologi klinis yang bertujuan mendeteksi dan men-
diagnosis proses neuropatologi, dan menjembatani gap antara dengan ilmu-
ilmu perilaku. Neuropsikologi klinis melakukan evaluasi kekuatan dan
kelemahan aspek kognitif, aspek psikologis, serta menentukan hubungannya
dengan fungsi otak. / -

Para ahli neuropsikologi memiliki fungsi dalam sejumlah peran yang
berbeda. Peran-peran para neurologi adalah, mambantu menegakkan per-
aturan dalam melakukan diagnosis tertentu, membuat prediksi mengenai
prognosis maupun penyembuhannya, neurologi memiliki peran utama
dalam memberikan intervensi dan rehabilitasi.?

Berat otak kira-kira 2 % dari berat badan, tapi sekitar 18 % dari volume
darah seluruhnya beredar dalam sirkulasi darah otak. Otak juga menggu-
nakan sekitar 20 % dari oksigen yang dihirup melalui paru. Secara anatomi
pada korteks selebri terdapat beberapa fisura dan sulkus yang memisahkan
lobus-lobus frontalis, parietalis, temporalis dan oksipitalis. Lesi pada serebri
dapat menimbulkan sindroma kortikal, lesi destruktif (paralitik) mengaki-
batkan defisit neurologik, sedang iritatif mengakibatkan fenomena positif.

Fungsi Otak
a. Otak Besar (SEREBRUM), Otak besar mempunyai fungsi dalam
pengaturan semua aktifitas mental, yaitu yang berkaitan dengan
kepandaian (intelegensia), ingatan (memori), kesadaran, dan per-
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Neuropsikologi dalam Pengembangan Kurikulum

Fungsi Lobus-Lobus pada Otak Besar

sebagai:

beberapa gerakan refleks otak. Pada bagian korteks serebrum y
berwarna kelabu terdapat bagian penerima rangsang (area g
yang terletak di sebelah belakang area motor yang berfungsi me
atur gerakan sadar atau merespon rangsangan. Selain itu ter “
area asosiasi yang menghubungkan area motor dan sensorik, A
ini berperan dalam proses belajar, menyimpan ingatan, memb ‘
simpulan, dan belajar berbagai bahasa. Di sekitar kedua area ter
but dalah bagian yang mengatur kegiatan psikologi yang lebik |
Ji- Misalnya bagian depan merupakan pusat proses berfikir (y |
mengingat, analisis, berbicara, kreatifitas) dan emosi. Pusat pe
hatan terdapat di bagian belakang.
b. Otak Tengah (MESENSEFALON), otak tengah terletak di dep !
otak kecil dan jembatan varol. Dj depan otak tengah terdapat tuly
mus dan kelenjar hipofisis yang mengatur kerja kelenjar-kelenjar oy
dokrin. Bagian atas (dorsal) otak tengah merupakan lobus optik
yang mengatur refleks mata seperti penyempitan pupil mata, ¢
juga merupakan pusat pendengaran.
Otak Kecil (SEREBELUM), Serebelum mempunyai fungsi utama ¢
lam koordinasi gerakan otot yang terjadi secara sadar, keseimbang
dan posisi tubuh. Bila ada rangsangan yang merugikan atau beg
bahaya maka gerakan sadar yang normal tidak mungkin dila
nakan.
d. Sumsum Sambung (MEDULLA OBLONGATA), Sumsum samby
berfungsi menghantar impuls yang datang dari medula spi

kecepatan respirasi, gerak alat pencernaan, dan sekresi kelenjar p: '
cernaan. Selain itu, sumsum sambung juga mengatur gerak refle A !
yang lain seperti bersin, batuk, dan berkedip. : l
Jembatan Varol (PONS VAROLI), Jembatan varol berisi serabut sar, .
yang menghubungkan otak kecil bagian kiri dan kanan, juga meng-“
hubungkan otak besar dan sumsum tulang belakang. X

Ada 4 macam lobus pada otak besar, yang masing-masing berfunggi ‘
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Lobus Frontalis (ada pada bagian depan), a) Merupakan tempat ber-
pikir (Intelektual), b) Untuk pembentukan konsep, daya mering-
kas, pengambilan keputusan, c) Fungsinya berhubungan dengan
semua gerak dan tingkah laku motorik atau aksi-aksi motor, d) Ber-
tanggung jawab terhadap semua rencana dan pelaksanaan gerak
(mengolah, memproses, mempersiapkan, dan mengorganisasikan)
yang berhubungan dengan aksi-aksi motorik secara sadar, €) Seba-
gai pusat untuk mengendalikan kepribadian (personality) dan emo-
si tingkah laku (perilaku), f) Sebagai pikiran kreatif, g) Sebagai pu-
sat konsentrasi, perluasan pikiran (meningkatnya ) kedalaman dan
keabstrakan berbagai pikiran, misalnya: merencanakan masa depan,
menunda tindakan sebagai respon terhadap isyarat sensoris dapat
dipertimbangkan sampai respon yang terbaik diputuskan, Memper-
timbangkan akibat-akibat kegiatan motoris bahkan sebelum kegiatan
ini dilakukan, memecahkan masalah-masalah matematis, hukum/
filosofi yang rumit, menghubungkan semua jalan informasi dalam
mendiagnosis suatu masalah, mengatur kegiatan seseorang sesuai
dengan hukum moral
Lobus Oksipitalis, Berperan utama dalam menerima informasi yang
berasal dari semua yang dapat dilihat oleh mata, Untuk memproses
dan membuat persepsi terhadap semua informasi penglihatan dan
kesadaran sensasi warna. Untuk mengirim pesan ke mildbrain un-
tuk membantu mengkoordinasikan dan mengontrol gerakan mata,
mengatur lubang pupil dan kemampuan akomodasi.
Lobus Parientalis (terbagi menjadi 2 bagian kana-kiri), Sebagai pusat kor-
tex somasensoris dan berdekatan dengan kortex assosiasinya, Untuk
memproses dan membuat persepsi semua informasi yang berasal da-
ri reseptor saraf sensori, Selalu berhubungan dengan bagian otak de-
pan untuk mengklarifikasi aksi-aksi motorik yang hendak diperbuat-
nya secara sadar, Untuk membantu mengontrol dan mengendalikan
gerakan yang lebih baik, cocok, pantas dan mengandung nilai-nilai
seni serta karya yang memadai, Memproses dan mengintegrasikan
informasi sensori, misalnya: rasa nyeri, suhu, raba, dan tekan.
Lobus Temporalis (ada dibagian atas telingan kanan-kiri), Sebagai fungsi
pendengaran, Untuk meproses dan mengadakan persepsi semua in-
formasi yang didengarnya, Berkaitan dalam memproses informasi
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visual, Untuk membantu mengendalikan emosi dan tingkah |

dan mempengaruhi saraf otonom, Berkaitan dengan proses bel

jar dan memori.

gangguan orientasi, misalnya ketideakmampuan untuk mengetahui orar
orang disekitarnya, nama hari dalam seminggu dan lain-lain. Selain
dapat juga gangguan ingatan, pasien lupa kejadian-kejadian khususn
yang terbaru, terkadang juga menunjukkan gangguan kemampuan unf
belajar dan mengingat informasi baru. gangguan fungsi intelektu

pemahaman, berhitung, mengungkapkan kalimat, dan mungkin juga p

ngetahuan umumnya. Selanjutnya gangguan penilaian, pasien sulit men
ambil keputusan bahkan yang sederhana sekalipun misalnya unfty
tidur, makan, dan lain-lain. memiliki afek emosi yang labil, terlalu mugd
tertawa atau menangis. kehilangan daya tahan emosi dan mental
sekelompok simtom gangguan kontrol impuls, ketidakmampuan mere
canakan, apatis, dan lain-lain.

Pengembangan Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai |t
juan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedo
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidik
tertentu. (UUSPN. No. 20 thn 2003 pasal 1 ayat 19)

Pengembangan kurikulum adalah istilah yang komprehensif, |
dalamnya mencakup: perencanaan, penerapan dan evaluasi. Perenca

kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum ketika peke’

kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk me

hasilkan perencanaan yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik
Penerapan Kurikulum atau biasa disebut juga implementasi kurikuluf
berusaha mentransfer perencanaan kurikulum ke dalam tindakan oper

sional. Evaluasi kurikulum merupakan tahap akhir dari pengembang,

kurikulum untuk menentukan seberapa besar hasil-hasil pembelajar, \
tingkat ketercapaian program-program yang telah direncanakan, dan hasil
hasil kurikulum itu sendiri. Dalam pengembangan kurikulum, tidak han L

melibatkan orang yang terkait langsung dengan dunia pendidikan sa

96 Analisis, Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 201

Zulfani Sesmiarni

namun di dalamnya melibatkan banyak orang, seperti: politikus, pengusaha,
orang tua peserta didik, serta unsur-unsur masyarakat lainnya yang merasa
berkepentingan dengan pendidikan.

Prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam kegiatan pengembangan

kurikulum pada dasarnya merupakan kaidah-kaidah atau hukum yang
akan menjiwai suatu kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum, dapat
menggunakan prinsip-prinsip yang telah berkembang dalam kehidupan
sehari-hari atau justru menciptakan sendiri prinsip-prinsip baru. Oleh ka-

rena itu, dalam implementasi kurikulum di suatu lembaga pendidikan sa-
ngat mungkin terjadi penggunaan prinsip-prinsip yang berbeda dengan
kurikulum yang digunakan di lembaga pendidikan lainnya, sehingga akan
ditemukan banyak sekali prinsip-prinsip yang digunakan dalam suatu pe-
ngembangan kurikulum. Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata (2005)
mengetengahkan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang dibagi
ke dalam dua kelompok: (1) prinsip-prinsip umum: relevansi, fleksibilitas,
kontinuitas, praktis, dan efektivitas; (2) prinsip-prinsip khusus: prinsip ber-
kenaan dengan tujuan pendidikan, prinsip berkenaan dengan pemilihan isi
pendidikan, prinsip berkenaan dengan pemilihan proses belajar mengajar,
prinsip berkenaan dengan pemilihan media dan alat pelajaran, dan prinsip
berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian.

Terkait dengan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik-
an, terdapat sejumlah prinsip-prinsip yang harus dipenubhi, yaitu: 1) Berpu-
sat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik
dan lingkungannya. 2) Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis
pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat, serta
status sosial ekonomi dan gender. 3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. 4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku ke-
pentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan ke-
butuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan,
dunia usaha dan dunia kerja. 5) Menyeluruh dan berkesinambungan.
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan seca-
ra berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan. 6) Belajar sepanjang
hayat. 7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.?

AnalisisiVeliol NB.5:iTilisDeécormbasisass Q7
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Dalam mensikapi suatu perubahan kurikulum, banyak orang leb
terfokus hanya pada pemenuhan struktur kurikulum sebagai ’asagd d "
kurikulum. Padahal jauh lebih penting adalah perubahan kuttJJral ( e ‘
laku) guna memenuhi prinsip-prinsip khusus yang terkandung dalar: e

ngembangan kurikulum.

Neuropsikologi dalam Pengembangan Kurikulum

neorospikologi.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah tertuang dalam PP No. 19 thn 2008
pfasal 19ayat1yang berbunyi “Proses pembelajaran pada satuan pendidi 4 ¥
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan menantan :
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta meml;elikan ru --;
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan b

minat, dan perkembangan fisik serta psi : ;
psikologis peserta didik.
2005 pasal 19 ayat 1) it idik. (PP N0.19

' 4
Dari temuan Golemen, pertumbuhan gtak sangat tergantung pada

pengalaman. Berarti bahwa pengalaman hidup mempengaruhi

c.leng'an lingkungan dan akan berubah dan berkembang sesuai dengan kua-

Etas Interaksi. Apabila interaksi itu adalah positif dan menopang perkem-
angan makin terjadilah perangk ik, j ;

gkat perubhan yang baik,

perkembangan struktur otak. ; S
. Interaksi yang paling berpengaruh dalam perkembangan otak manu-

sia adalah sekolah, yang tidak kalah pentingnya adalah cara guru da-
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lam mengembangkan kurikulum. Untuk itu perlu disusun seperangkat
kurikulum yang menyeimbangkan fungsi otak dan dapat merangsang
perkembangan syaraf-syaraf otak supaya lebih baik.

Berkenanan dengan pengembangan kurikulum di sekolah para to-
koh besar pendidikan telah jauh hari memperingatkan bahwa pelajaran
di sekolah harus bisa menyeimbangkan kedua fungsi otak sehingga bisa
berkembang dengan optimal.

Ki Hajar Dewantara |

Dalam bukunya di halaman 302 tokoh pendidikan ini telah meng-
isyaratkan bahwa “bayi lahir di dunia telah diberi bekal sarat dan alat hidup
dengan lengkap, tetapi belum semua dalam keadaan sempurna. Selanjutnya
beliau menjelaskan bahwa pergaulan hidup manusia dan keadaan yang
beraneka warna di dunia ini semua mempunyai daya pengaruh atas tumbuh
berkembangnya hidup anak, baik lahir maupun batin.

Usaha pendidikan ditujukan kepada: a) halusnya budi, b) Cerdasnya
otak dan c) sehatnya badan. Dalam system pendidikan pada zaman sekarang
terlalu berat pada intelektualisme, kurang nvemperhatikan keluhuran bu-

di, dan karenanya mengakibatkan pincang dan giyangnya hidup kema-
nusiaan. '

[Imu pengetahuan itu ada dua/pengaruhnya adalah a) pengetahuan
yang mempunyai daya mempertajam dan mencerdaskan pikiran dan b)
pengetahuan yang mempunyai daya memperdalam dan memperhalus budi.
Penglihatan adalah alat untuk melatih/mendidik kecerdasan pikiran dan
pendengaran mempunyai daya pengaruh lebih dalam terhadap perasaan.

Ki Hajar dalam pengembangan kurikulum membagi pelajaran menjadi
dua yaitu pertama mata pelajaran yang selain memberikan pengetahuan atau
kepandaian juga berpengaruh pada kemajuan batin, dalam arti memasakkan
fikiran, rasa dan kemauan dan yang kedua ialah yang akan memberikan
bekal pada anak untuk hidupnya kelak dalam dunia pergaulan umum, jadi
mata palajaran yang sifatnya cultural dan kamasyarakatan.

Pembagian pelajaran sesuai tingkat perkembangan:
1. Taman anak (masa wiraga)/ sampai umur 6 tahun

a. Permainan dan olah raga (memelihara badan)

b. Nyajian rakyat, menggambar corak dan warna, menyulam, merang-

kai bunga (latihan untuk kesempurnaan panca indera dihubung-

kan dengan rasa)
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c. Cerita yang berwujud dogeng, mitologis dan historis sesuai deng
daerahnya
d. Pelajaran tentang mengenal keadaan tempat kelilingnya seperti
mu alam, ilmu kodrat, ilmu bumi dan imu negeri
2. Tama Muda (Masa wiraga-wirama)/ 7-14 thn
a. Olah raga, pencak, tari
b. Nyayian, bermain musik, menggambar
c. 3ahasa dan cerita, kesustraan, tambo
d. DPengetahuan tentang kodrat alam, bumi, negeri dan pengetahu
umum
3. Taman dewasa (masa wirama) 14- 21 thn
a. Olahraga
b. Nyanyian, menggambar dan kesenian lainnya
c. Bahasa dan kesusteraan daerah Indonesia, bahasa asing
d. Ilmu negeri dan sosiologi, ekonomi

Ahmad Dahlan

Ahmad Dahlan membagi pelajaran menjadi dua bagian, yaitu [1]
ilmu, yakni pengetahuan atau teori; dan [2] belajar amal, yakni mengg
kan atau mempraktikkan. Menurut Ahmad Dahlan, semua pelajaran
dengan cara sedikit demi sedikit, setingkat demi setingkat. Demikian
dalam belajar amal, harus dengan cara bertingkat. Kalau setingkat saja b !
dapat mengerjakan, tidak perlu ditambah.

Ahmad Dahlan berpendapat bahwa tujuan pendidikan yang sempul
adalah melahirkan individu yang utuh, menguasai ilmu agama dan f‘
umum, material dan spritual serta dunia dan akhirat. Bagi Ahmad Dahl
kedua hal tersebut (agama-umum, material-spritual, dan dunia-akhirat)
rupakan hal yang integral, tidak bisa dipisahkan satu sama lain. ‘

Materi Pendidikan ‘
Berangkat dari tujuan pendidikan tersebut KH. Ahmad Dahlan §
pendapat bahwa kurikulum atau materi pendidikan hendaknya melip
a. Pendidikan akhlaq, yaitu sebagai usaha menanamkan karakter

nusia yang baik berdasarkan Al-Qur*an dan Sunnah. b. Pendidikan
dividu, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan kesadaran ind}
yang utuh lagi berkesinambungan antara perkembangan mental ¢
gagasan, antara keyakinan dan intelektual serta antara dunia den
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akhirat. ¢. Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk me-
numbuhkan kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat.

M. Syafei

Dalam dasar pendidikan menurut M. Syafei yang ke 13 adalah cerdas.
Logis dan rasional. Menurut beliau “otak akan cepat memberi aksi jika soal
yang dikemukakan dapat diterimanya dengan sewajar-wajarnya saja. Otak
akan tinggal diam, tidak bekerja kalau soal-soal yang dikemukakan padanya
tidak termakan oleh penerimanya. _

Pola pendidikan yang dianut dan diterapkan di INS adalah pendidikan
berbasis talenta, ini didasarkan pada falsafah Minang yang tersimpul me-
lalui ungkapan, “Alam terkembang jadi guru” (belajarlah dari alam dan
pelajarilah alam itu), dan ucapan Engku Syafei, “Janganlah minta buah
mangga kepada pohon rambutan, tetapi jadikanlah setiap pohon meng-
hasilkan buah yang manis! (setiap insan memiliki talenta berbeda), serta,
“Jadilah engkau menjadi engkau!”*

Oleh karena itu, dasar pendidikan di INS Kayutanam ini adalah men-
dorong tumbuh dan berkembangnya bakat,bawaan (talenta) yang dimili-
ki oleh masing-masing peserta didik. Ini yang “membedakan” pendidikan
menengah di INS dengan pendidikan menengah yang kita kenal sebagai
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah {MA), atau Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). “Perbedaan” juga terdapat dalam hal seba-
gai berikut: 1) Menggambar (berfungsi untuk peluang, keterampilan,
mempertajam penglihatan, menajamkan perasaan, menambah rasa kenasio-
nalan, penghalusan perasaan, untuk mengeluarkan pikiran). 2) Pekerjaan
tangan (keterampilan) (bahan dari tanah liat, pasir, bahan untuk dianyam,
kulit kelapa dll). 3) Mata pelajaran Bahasa Indonesia (yang terkait dengan
aspek akademik) di INS Kayutanam digunakan untuk merangsang tumbuh
dan berkembangnya talenta peserta didik dalam bidang 1) Jurnalis, 2)
Cerpenis, 3) Novelis, 4) Penulis Naskah: Drama, Skenario Filem, Skenario
Sinetron (TV). 5) Penulis Buku, 6) Pengajar Bahasa Indonesia, 7) Penerjemah,
8) Editor Buku, 9) Editor Majalah, 10) Reporter TV, 11) Presenter TV, 12) ke-
Jujuran, 13) Akhlak Mulia. Hal yang sama juga berlaku untuk mata pelajaran
matematika, bahasa inggris, fisika, biologi, kimia, dan mata pelajaran lainnya.
Menurut pandangan pemikiran dalam bukunya hal 121 beliau berpendapat
bahwa “kecerdasan otak (intelegensi) terletak di dalam kesigapan otak
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menyesuaikan diri dengan setiap soal-soal yang baru” Keterampilan
panduan penggunaan panca indera dengan otak, oleh sebab itu
pemikiran beliau dengan keterampilan dapat meningkatkan ke
otak dalam memecahkan sesuatu sesuai dengan hasil karyanya,

Menurut Syafei masa silam sebagai pedoman, masa sekarang |
menentukan apa yang harus dilakukan sekarang sebagai persiapa
masa depan, dimana si anak nanti dapat bergerak dengan mencapa
yang diharapkan, buah dari pendidikannya yang sudah diterima i
lampau. Untuk itu penting direncanakan pendidikan yang dapat 1
hidupkan manusia di masa yang akan dating demi kelangsungan |
dan kehidupannya.’ P

UUSPN No. 20 Thn 2003, Dalam pasal 36 tentang kurikulum (I
ngembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nay '
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. QK
pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan pr
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan px
didik. (3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhati
peningkatan iman dan takwa; b. peningkatan akhlak mulia; c. pe
potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; d. keragaman potensi
dan lingkungan; e. tuntutan pembangunan daerah dan nasional; f.
dunia kerja; g. perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
agama; i. dinamika perkembangan global; dan j- persatuan nasio
nilai-nilai kebangsaan.

Pasal 37 (1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib m
at: a. pendidikan agama; b. pendidikan kewa;rganegaraan; c. bahasa; d.
matika; e. ilmu pengetahuan alam; f. ilmu pengetahuan sosial; g. senl
budaya; h. pendidikan jasmani dan olahraga; i. keterampilan/kejuruan; ¢
muatan lokal. (2) Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat: a. pendid
agama; b. pendidikan kewarganegaraan; dan c. bahasa.®

PENUTUP
Kesimpulan

1. Neuropsikologi telah menunjukkan bahwa fungsi otak manusia
organisasi dan kerjanya terkait dengan kajian pendidikan khus
pengembangan kurikulum. Pabrik otak terwujud dari hasil intes
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antara cetakan biru genetis dan pengaruh lingkungan. Pada saat anak
lahir, cirri oranisasi otak pada dasarnya sudah sempurna. Pertumbuhan
neuron berhenti dan tidak tumbuh lagi pada saat anak lahir tersebut,
melainkan neuron mengalami proses perampingan. Proses belajar me-
nguatkan hubungan antar sinaps. Proses itu sangat dipengaruhi oleh
stimulasi lingkungan lebih lanjut.

2. Dengan demikian karena kemampuan otak dipengaruhi oleh proses

belajar maka perlu dikembangkan kurikulum yang dapat merangsang
perkembangan otak siswa. Sehingga diperoleh hasil pendidikan yang
mampu mengoptimalkan potensi yang telah dimiliki oleh siswa.

Saran
Dari uraian sebelumnya maka dapat penulis sarankan hal-hal sebagai
berikut: :

I. Para pakar pendidikan yang menyusun kurikulum sudah sepantasnya
mempertimbangkan kemampuan otak dengan prilaku yang kemudian
dikenal dengan Neuropsikologi.

2. Sekolah sebaiknya mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana pendu-
kung untuk telaksananya pengembangan kurikulum neuropsikologi.

3. Guru sebaiknya mempertimbangkan keunikan peserta didik terutama

Va -

kemampuan otak anak. [ ]
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